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Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu penjelaskan dan memahami perspektif  sosiologi komunikasi massa 
Indikator

1. Mahasiswa dapat menjelaskan persepktif fungsionalis 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan interaksi simbolis
A. Perspektif Fungsionalis 

Media massa sudah menjadi bagian kehidupan sehari-hari, termasuk pesan lissan dan isyarat. Media adalah perpaanjangan lidah dan tangan yang berjasa meningkan kapitas manusia untuk mengembangkan struktur sosialnya.
Dengan merujuk kepada teori dan pendekatan sosiologi, kita dapat melacak berbagai aspek yang berkaitan dengan filosofi, visi, miisi dan fungsi serta eksistensi medina komunikasi massa. Kita mulai dengan mengajukan pertanyaan kunci: Apakah media massa menimiliki fungsi dikaitkan dengan posisi dan eksistensi masyarakat? Siapapun kita pasti menjawab: Ya. Muncul pertanyaan kunci berikutnya: Jika Iya, Fungsi-fungsi apa yang diusung media komunikasi massa? Terdapat 5 fungsi media komunikasi massa yaitu:
1) Informasi

2) Korelasi

3) Sosialisasi

4) Rekreasi, dan

5) mobilisasi

Komunikasi massa merupakan sebuah komunikasi yang menggunakan berbagai macam jenis media massa seperti media cetak, sosial, dan media elektronik yang memberikan informasi kepada kita. Komunikasi massa menurut beberapa ahli memiliki berbagai jenis fungsi dan kegunaan yang akan memberikan kemudahan bagi setiap orang yang ingin mengetahui isi dari komunikasi tersebut. Seiring perkembangan jaman yang begitu pesat, komunikasi massa juga sangat mempengaruhi setiap kehidupan manusia dimuka bumi ini.

Sistem Komunikasi Massa yang dirancang untuk menarik sebanyak mungkin perhatian dan apresiasi dari masyarakat akhirnya memberikan efek kepada masyarakat itu sendiri. Fungsi Media Massa membuat kita sedikit banyaknya bergantung dengan informasi yang diberikan oleh media massa. Ketergantungan ini juga menyebabkan banyak sekali informasi atau berita yang tidak benar bermunculan, sehingga kita juga harus berhati – hati untuk memilih, memilah dan menyaring berita tersebut sebelum dibagikan kepada orang banyak. Padahal Fungsi Media Massa Menurut Para Ahli harusnya memberikan informasi yang valid dan dapar dipercaya sehingga memberikan Pengaruh Media Massa Terhadap Masyarakat  yang juga akan membuat masyarakat semakin terdidik. Model Komunikasi Massa sekarang ini banyak dipengaruhi oleh beraneka ragam fungsi komunikasi massa itu sendiri. Nah, sebenarnya apa saja fungsi dari komunikasi massa? untuk itu kali ini kita akan membahasnya secara lebih dalam lagi agar fungsi dari komunikasi massa tersebut dapat kita mengerti. Berikut ini, fungsi komunikasi massa yang berhasil kami rangkum dari beberapa sumber terpercaya.

1. Sebagai Decoder Pengubah
Menurut Wilbur Schramm, komunikasi massa memiliki fungsi sebagai pengubah (Decoder), penerjemah (Interpreter) dan encoder suatu informasi. Pengubahan informasi yang dilakukan oleh komunikasi massa bisa menjadikan informasi tersebut menjadi lebih aktual atau bahkan semakin berbahaya. Begitu juga dengan fungsi dari komunikasi massa sebagai penerjemah, berita akan diterjemahkan semenarik mungkin agar setiap orang ingin mengetahui berita atau informasi tersebut.

2. Sebagai Pengamat
Menurut Harold D. Laswell komunikasi massa juga berfungsi sebagai pengamat yang akan menghubungkan setiap lapisan masyarakat dengan tujuan memberikan informasi sebagai pedoman, guru atau petunjuk terhadap lingkungan tersebut. Komunikasi massa juga akan menjadi mata dan telinga tambahan bagi masyarakat, karena pada dasarnya orang-orang yang bekerja di media massa akan selalu mengamati sekitar mereka.

Baca juga :

1) Jenis-Jenis Komunikasi Dalam Jaringan
2) Penerapan Komunikasi Daring
3) Media Komunikasi Politik
3. Sebagai Penghubung
Komunikasi massa berfungsi sebagai penghubung antara satu lapisan atau sebuah golongan masyarakat kepada lapisan atau golongan masyarakat lain. Dengan kata lain, komunikasi massa akan mencoba menghubungkan semua informasi yang terjadi disebuah wilayah kepada wilayah lain dengan tujuan memberikan informasi yang valid, akurat dan terpercaya.

4. Sebagai Hiburan
Komunikasi massa juga berfungsi sebagai hiburan masyarakat melalui berita, informasi ataupun hal-hal lainnya yang diberitakan atau dimuat melalui media massa. Biasanya berita ini mengandung unsur kelucuan, humor dan cerita – cerita jenaka lainnya dengan tujuan menghibur setiap pembaca atau pendengarnya.

Baca juga :

1) Ciri ciri Media Pembelajaran
2) Tata Krama Komunikasi Sinkron
3) Karakteristik Media Online
5. Media Informasi
Fungsi komunikasi massa yang paling penting adalah sebagai informasi yang disajikan dengan Fakta-fakta yang akurat dilapangan, dimana berita atau informasi tersebut biasanya mengandung unsur 5W+1H (What, Where, Who, When, Why, + How). Komunikasi massa haruslah menjadi sebua media informasi yang dapat dipercaya, dan tidak memuat informasi yang masih diragukan kebenarannya.

6. Memberi Keyakinan
Komunikasi massa haruslah bisa membuat pembaca dan pendengarnya yakin dan percaya dengan informasi yang diberitakan. Oleh karena fungsinya yang memberikan keyakinan terhadap sebuah informasi, maka komunikasi massa tidak boleh mengandung unsur kebohongan, kebencian serta fitnah terhadap orang lain. Joseph A. Devito (1997) mengatakan bahwa informasi dapat mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang, mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang, menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu, memperkenalkan etika, atau menawarkan sistem nilai tertentu.

7. Sebagai Pemersatu
Fungsi yang tidak kalah penting adalah sebagai pemersatu. Komunikasi massa ataupun media massa harus mampu dan sanggup untuk menjadi pemersatu setiap golongan, bangsa, etnis dan Ras. Komunikasi massa harus memberikan informasi yang dapat menyatukan masyarakat, bukan malah memecah belah masyarakat.

Baca juga :

1) Sejarah Radio di Indonesia
2) Tujuan Media Relations
3) Komunikasi Kepemimpinan
8. Sebagai Bentuk Perlawanan
Komunikasi massa juga bisa digunakan sebagai alat perlawanan terhadap pemerintah yang sedang berkuasa ataupun terhadap kekuatan politik, kekuasaan yang otoriter dan lain sebagainya yang dianggap sudah terlalu mengekang kebebasan berkomunikasi. Fungsinya sebagai perlawanan biasanya dapat terlihat dari berita – berita pemberontakan yang dimuat pada media massa dengan tujuan untuk memperlemah kekuatan yang ada. Namun begitu, bentuk perlawanan yang digunakan juga haruslah tidak melawan hukum yang berlaku.

9. Sosialiasi
Komunikasi massa juga berfungsi sebagai sosialisasi kepada masyarakat. Sosialisasi informasi yang dilakukan oleh komunikasi massa bertujuan untuk memperkenalkan kegiatan yang sedang berlangsung, akan berlangsung, ataupun sudah berlangsung. Selain kegiatan yang sering disosialisasikan, masih banyak informasi sebagai sosialisasi yang dimuat dan disampaikan sebagai sebuah komunikasi massa.

10. Motivasi, Debat Hingga Diskusi
Komunikasi massa juga dapat digunakan sebagai media untuk memberikan motivasi kepada seseorang, berdebat dan beradu argument hingga berdiskusi ringan. Komunikasi massa yang fleksibel dan dapat dijangkau seluruh lapisan masyarakat, dapat menjadi pendorong semangat seseorang hingga dapat mematahkan argument orang lain dengan fakta-fakta yang ada.

11. Pendidikan dan Kebudayaan
Pendidikan bukan hanya didapat melalui sebuah sekolah formal saja, tapi juga bisa menggunakan komunikasi massa. Pendidikan yang disampaikan melalui media sosial atau sebagai komunikasi massa biasanya cenderung lebih diminati oleh kalangan muda. Selain itu pendidikan pada komunikasi massa juga mengandung unsur – unsur kebudayaan daerah yang dibuat dan dirangkum dengan sangat menarik.

12. Memuaskan Kebutuhan 
Komunikasi yang menggembirakan akan memberikan kebahagiaan bagi diri seseorang, sehingga mengendorkan urat saraf dan menghindarkan diri sejenak dari masalah yang dihadapi. Dengan kebahagiaan yang didapatkan ketika membaca dan mendengarkan sebuah informasi, maka tingkat kepuasan didalam diri akan meningkat secara drastis. Komunikasi massa sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan otak dan tubuh juga sangat berpengaruh terhadap kinerja seseorang.
Baca juga :

1) Sistem Komunikasi Indonesia
2) Model Komunikasi Pemasaran
3) Jenis Jenis Komunikasi Daring
13. Menciptakan Rasa Kebersamaan
Salah satu fungsi komunikasi massa yang tidak disadari adalah kemampuannya membuat kita merasa menjadi anggota sebuah kelompok tertentu, menjadi bagian dari sebuah kehidupan didunia maya sehingga kita merasakan kebersamaan yang begitu kuat ketika menggunakan sebuah media massa. Rasa kebersamaan tersebut dapat muncul karena semangat yang sama , tujuan yang sama serta memiliki visi dan arah pandangan yang sama.

14. Menggugat Hubungan Trikotomi 
Trikotomi merupakan hubungan antara tigak pihak yang memiliki hubungan komunikasi bertolak belakang dan melibatkan pemerintah, pers, dan masyarakat. Hubungan Trikotomi tersebut tidak demokratis dan tidak adil. Oleh karena itu Media massa melalui berita-berita yang berbobot akan mengungkap persitiwa, mengkritik kebobrokan pemerintah yang korup dan melawan keputusan yang dikeluarkan oleh pemerintah jika keputusan tersebut dianggap tidak adil dan tidak berpihak kepada masyarakat.

15. Media Kampanye
Komunikasi massa atau media massa juga memiliki peranan yang sangat penting disetiap kegiatan kampanya. Komunikasi massa akan memberitakan kegiatan kampanye dengan simultan dan terus menerus agar masyarakat mengetahui janji ataupun program yang sedang dikampanyekan oleh seorang tokoh politik. Terkadang, media massa juga melakukan penggiringan opini terhadap masyarakat.

16. Mengangkat Derajat Seseorang
Komunikasi massa juga dapat digunakan sebagai media untuk menaikan pamor seseorang dengan tujuan orang tersebut semakin dikenal dan terkenal. Hal ini biasa kita kenal dengan istilah pencitraan dan dilakukan pada saat seseoranng tersebut membutuhkan dukungan massa yang sangat banyak. Mengangkat derajat seseorang dapat dilakukan dengan memberitakan hal-hal baik yang Ia lakukan.

17. Bagian Promosi
Media massa sebagai bagian dari komunikasi massa juga berfungsi sebagai pencipta lapangan kerja maupun jasa,dan industri. Media massa yang merupakan sumber kekuatan control, manejemen,  dan inovasi masyarakat akan menampilkan peristiwa atau fenomena sosial untuk menciptakan daya tarik agar orang-orang yang membaca atau melihat promosi tersebut ingin menggunakan promosi tersebut.

Fungsi Media Komunikasi massa diatas, akan sangat berguna jika digunakan dan diterapkan secara baik. Tidak memiliki kepentingan apapun didalam pembuatan beritanya, serta informasi yang diberikan juga harus jelas, lugas dan dapat dimengerti dengan mudah. Komunikasi massa akan memberikan Efek Media Massa pengaruh yang positif terhadap kehidupan jika digunakan untuk hal yang positif, begitu juga sebaliknya.

Di dalam buku ini Dominick berpendapat bahwa fungsi-fungsi media massa adalah :
 a. Pengawasan (surveillance)
  Surveillance mengacu kepada yang kita kenal sebagai peranan berita dan informasi dari media massa. Media mengambil tempat para pengawal yang pekerjaannya mengadakan pengawasan. Orang-orang media itu, yakni para wartawan surat kabar dan majalah, reporter radio dan televisi, koresponden kantor berita, dan lain-lain berada dimana-mana di seluruh dunia, mengumpulkan informasi buat kita yang tidak bisa kita peroleh.
Informasi itu kemudian disampaikan kepada organisasi-organisasi media massa yang dengan jaringan luas dan alat-alat canggih disebarkan ke seluruh jagat.
Fungsi pengawasan dapat dibagi menjadi dua jenis:
Pengawasan peringatan (warning of beware surveillance)
Pengawasan jenis ini terjadi jika media menyampaikan informasi kepada kita mengenai ancaman letusan gunung api, angin topan, kondisi ekonomi yang mengalami depresi, meningkatnya inflasi, atau serangan militer.
Peringatan ini diinformasikan segera dan serentak (program televisi diinterupsi untuk memberitakan peringatan bahaya tornado), dapat pula diinformasikan ancaman dalam jangka waktu lama atau ancaman kronis (berita surat kabar atau majalah secara bersambung mengenai polusi udara atau masalah pengangguran). Akan tetapi, memang banyak informasi yang tidak merupakan ancaman yang perlu diketahui oleh rakyat.
Pengawasan instrumental (instrumental surveillance)
Jenis ini berkaitan dengan penyebaran informasi yang berguna bagi kehidupan sehari-hari. Berita tentang film yang dipertunjukkan dibioskop setempat, harga barang kebutuhan di pasar, produk-produk baru, dan lain-lain. Yang perlu dicatat adalah tidak semua contoh pengawasan instrumental seperti yang disebutkan dijadikan berita. Publikasi skala kecil dan yang lebih spesifik seperti majalah-majalah atau jurnal-jurnal pengetahuan atau keterampilan juga melakukan tugas pengawasan. Bahkan fungsi pengawasan dapat dijumpai pula pada isi media yang dimaksudkan untuk menghibur.
b. Interpretasi (interpretation)
  Media massa tidak hanya menyajikan fakta dan data, tetapi juga informasi beserta interpretasi mengenai suatu peristiwa tertentu.
Contoh yang paling nyata dari fungsi ini adalah tajuk rencana surat kabar dan komentar radio atau televisi siaran.
Tajuk rencana dan komentar merupakan pemikiran para redaktur media tersebut mengenai topik berita yang paling penting pada hari tajuk rencana dan komentar itu disiarkan.
Pada kenyataannya fungsi interpretasi ini tidak selalu berbentuk tulisan, adakalanya berbentuk kartun atau gambar lucu yang bersifat sindiran.
c. Hubungan (linkage)
  Media massa mampu menghubungkan unsur-unsur yang terdapat di dalam masyarakat yang tidak bisa dilakukan secara langsung oleh saluran perseorangan. Misalnya, kegiatan periklanan yang menghubungkan kebutuhan dengan produk-produk penjual, hubungan para pemuka partai politik dengan pengikut-pengikutnya ketika membaca berita surat kabar mengenai partainya yang dikagumi oleh para pengikutnya itu.
Fungsi hubungan yang dimiliki media itu sedemikian berpengaruh kepada masyarakat sehingga dijuluki “public making”ability of the mass media atau kemampuan membuat sesuatu menjadi umum dari media massa. Hal ini erat kaitannya dengan perilaku seseorang, baik yang positif konstruksif maupun yang destruktif, yang apabila diberitakan oleh media massa, maka segera seluruh masyarakat mengetahuinya.
d.   Sosialisasi
Bagi Dominick, sosialisasi merupakan transmisi nilai-nilai (transmission of values) yang mengacu kepada cara-cara di mana seseorang mengadopsi perilaku dan nilai-nilai dari suatu kelompok. Media massa menyajikan penggambaran masyarakat, dan dengan membaca, mendengarkan, dan menonton maka seseorang mempelajari bagaimana khalayak berperilaku dan nilai-nilai apa yang penting.
e.    Hiburan (entertainment)
     Jelas tampak pada televisi, film, dan rekaman suara. Media massa lainnya, seperti surat kabar dan majalah, meskipun fungsi utamanya adalah informasi dalam bentuk pemberitaan, rubrik-rubrik hiburan selalu ada, apakah itu cerita pendek, cerita panjang, atau cerita bergambar.
5. Fungsi-fungsi komunikasi massa dalam buku karangan Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, di halaman 26-31.
Dalam buku ini Onong, Menurut Sean MacBride dan kawan-kawan[6] :
a. Informasi
        Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan, dan orang lain, dan agar dapat mengambil keputusan yang tepat.
b. Sosialisasi
        Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat.
c. Motivasi
        Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupunjangka panjang, mendorong orang menentukan pilihan dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.
d. Perdebatan dan diskusi
        Menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di tingkat internasional, nasional, dan lokal.
e. Pendidikan
        Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.
f. Memajukan kebudayaan
        Penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra (image) dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olah raga, permainan, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu.
g. Integrasi
        Menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal dan mengerti dan menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain.
B. Interaksi Simbolis
Komunikasi massa dilihat dari segi bentuk dan pengelolaannya, terbagi atas media komunikasi massa cetak (printed mass media), komunikasi massa elektronik auditif (electronic mass media), komunikasi  massa audiovisual (televion anda media on line internet). Media komunikasi massa cetak menunjukkan kepada surat kabar, tabloid, majalah.Media komunikasi massa elektronik auditif menunjuk kepada radio siaran (Broadcesting), sedangkan media kununikasi massa elektronik audiovisual menunjuk kepada media massa televisi dan media on line internet.
Dengan merujuk kepada pakar komunikasi, ada kata kunci (key word) yang berkaitan dengan karakteristik atau ciri ciri komunikasi massa, yaitu:

1) Komunikator komunikasi massa melembaga,

2) Komunikasi massa berlangsung satu arah,

3) Pesan komunikasi massa bersifat umum dan diterima serempak,

4) Ditujukan kepada khalayak yang lebih luas, terbesar, anonim dan heterogen, dan

5) Selintas .

Pengertian interaksi social sangat berguna untuk memperhatikan dan mempelajari berbagai masalah masyarakat. Interaksi social adalah kunci semua kehidupan social, oleh karena tanpa interaksi social, tak mungkin ada kehidupan bersama. Dapat dikatakan interkasi social adalah dasar proses social, pengertian mana menunjuk pada hubungan-hubungan social yang dinamis. 

Berlangsungnya proses interaksi didasarkan pada pelbagai faktor: a. imitasi, b. sugesti, c. identifikasi, d. simpati. Faktor-faktor tersebut dapat bergerak sendiri-sendiri atau terpisah.

a. Imitasi, merupakan peniruan terhadap apa yang dia lihat dalam masyarakat. Faktor ini mempunyai peranan penting dalam proses interaksi sosial, baik positif maupun negative.

b. Sugesti berlangsung jika seseorang memberi suatu pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain. Pihak yang menerima dilanda emosi, hal mana menghambat daya berpikirnyanya secara rasional.

c. Identifikasi adalah kecenderungan-kecenderungan atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain.

d. Simpati merupakan proses dimana seseorang tertarik pada pihak lain.

Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial (proses sosial), oleh karena interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, dengan kelompok manusia. (Gillin dan Gillin). Jika dua orang bertemu maka telah terjadi interaksi sosial meskipun tidak saling bicara atau tidak saling menukar tanda-tanda.

Syarat terjadinya Interaksi Sosial:
1. Kontak sosial (Social-contact)
2. Adanya komunikasi

Kontak  dari bhs Latin con atau cum (artinya bersama-sama) dan tango (menyentuh), scr harfiah adl bersama-sama menyentuh. Kontak sosial dpt berlangsung dlm 3 bentuk:

1. antara orang-perorangan

2. antara perorangan dgn kelompok

3. antara kelompok manusia dgn kelompok manusia lain.

Kontak sosial dapat bersifat  positif atau negatif. Yg positif mengarah pd suatu kerjasama, yg negatif mengarah pd pertentangan atau bahkan sama sekali tdk menghasilkan interaksi sosial. Kontak sosial juga bisa bersifat primer atau sekunder. Kontak primer terjadi jika yg mngadakan hubungan langsung bertemu atau bertatap muka, sedang kontak sekunder memerlukan suatu perantara. 

Arti Penting Komunikasi:
Adl bahwa sso memberikan tafsiran pd perilaku org lain (berwujud pembicaraan, gerak-gerak badan atau sikap), perasaan2 apa yg ingin disampaikan Oleh orang tsb. Org yg bersangkutan kmd memberikan reaksi terhadap perasaan yg ingin disampaikan oleh orang tersebut.
Contoh:

Kehidupan terasing:
Pentingya kontak dan komunikasi bagi terwujudnya interaksi sosial dp diuji thd sustu kehidupan yg terasing (isolation). Kehidupan asing yg sempurna ditandai dgn ketidakmampuan utk mengadakan interaksi sosial dgn fihak2 lain. Sso yg hidup taerasing sama sekali dpt melakukan tindakan2, tapi tidak mendapatkan tanggapan apa-apa.
Beberapa sebab: krn badaniah diasingkan, cacat,perbedaan ras atau kebudayaan, kasta tertentu, kurang mengadakan hubungan dgn dunia luar.

Bentuk-Bentuk Interaksi:
Interaksi sosial dpt berupa: kerjasama (cooperation), persaingan (competition), bahkan pertentangan (conflict). Konflik mungkin akan mendapatkan penyelesaian yang diterima untuk sementara waktu, disebut akomodasi (accomodation).
Menurut Gillin dan Gillin, ada 2 macam proses sosial yang timbul akibat interaksi sosial:

1. Proses yang asosiatif (processes of association) yg terbagi mjd akomodasi, asimilasi dan akulturasi).

2. Proses yang disosiatif (processes of dissociation) mencakup kontravensi dan pertikaian (conflicts).

Sistematika lain:
Menurut Kimball Young, bentuk proses sosial adalah:
1. Oposisi yg mencakup persaingan dan pertikaian.

2. Kerjasama yg menghasilkan akomodasi.

3. Diferensiasi yg mrpk proses dimana orang perorangan dlm masy memperoleh hak-hak dan kewajiban-kewajiban yg berbeda dgn orang lain atas dasar perbedaan usia, seks dan pekerjaan. Diferensiasi ini menghasilkan pelapisan dalam masyarakat.

Tamotsu Shibutani mengajukan pola-pola interaksi:

1. akomodasi dlm situasi2 rutin.

2. ekspresi pertemuan dan anjuran.

3. interaksi strategis dlm pertentangan2.

4. pengembangan perilaku massa.

Proses2 Asosiatif:

a. Kerjasama
Dgn kerjasama dimaksudkan sbg suatu usaha sama antara individu atau klpk utk mencapai tujuan bersama tertentu. Kerjasama timbul krn adanya orientasi pr individu thd kelompoknya (in group-nya) dan kelompok lainnya (out-group-nya).

b. Akomodasi.

Istilah ini dipakai dlm dua arti, yi utk menunjuk pd suatu keadaan dan proses.Akomodasi menunjuk pd suatu keadaan berarti kenyataan adanya suatu equilibrium dlm interaksi ant individu dan klpk sehubungan dgn norma2 dan nilai2 sosial yg berlaku dlm masy. Sbg suatu proses, akomodasi menunjuk pd usaha2 mns utk meredakan suatu pertentangan yi usaha2 utk mencapai kestabilan.

Tujuan akomodasi: mengurangi pertentangan akibat perbedaan faham, mencegah meledaknya pertentangan utk sementara, memungkinkan kerjasama, mengusahakan peleburan ant klpk2 yg terpisah.

Bentuk Kerjasama:
Dlm teori sosiologi bentuk kerjasama:
1. kerjasama spontan, kerjasama yg serta merta.

2. kerjasama langsung, hasil dr perintah atasan/penguasa.

3. kerjasama kontrak, kerjasama atas dasar tertentu.

4. kerjasama tradisional, bentuk kerjasama sb gagian/unsur dr sistem sosial.

Sehubungan dgn pelaksanaan kerjasama, ada 5 bentuk kerjasama:

1.kerukunan yg mencakup gotong royong dan tolong mrnolong.

2.Bargaining, pelaks perj ttg pertukaran brg dan jasa.

3.Cooptation, suatu proses penerimaan unsur baru dlm kepemimpinan

4.Coalition., kombinasi dua organisasi/lebih yg punya tujuan sama.

5.Join-Venture, kerjasama dlm pengusahaan proyek2 tertentu.

Bentuk2 Akomodasi:
1.Coercion, bentuk akomodasi yg prosesnya dilaksanakan karena ada paksaan.
2.Compromise, bentuk akomodasi dimana pihak2 yg terlibat saling mengurangi tuntutannya, agar tercapai penyelesaian.

3.Arbritration, suatu cara utk mencapai compromise jika pihak2 yg berhadapan tdk sanggup mencapainya sendiri. Dgn menunjuk pihak ketiga yg dipilih kedua pihak/badan yg lebih tinggi.

4.Mediation, mirip arbritasi tapi pihak ketiga netral dan tuganya menyelesaiakn scr damai. Pihak ketiga hanya sbg penasehat, tdk punya wewenang memberi keputusan.

5.Conciliation, usaha utk mempertemukan keinginan2 dr pihakyg berselisih demi tercapainya tujuan bersama.

6.Toleration, bentuk akomodasi tanpa persetujuan yg formal bentuknya.

7.Stalemate, krn pihak2 berkekuatan seimbang shg berhenti pd suatu titik tertentu dlm melakukan pertentangan.

8. Adjudication, penyelesaian perkara di pengadilan.

Hasil2 Akomodasi:
1. usaha2 utk sebanyak mgkn menghindarkan dr bentuk2 pertentangan yg baru guna kepentingan integrasi masy.
2. menekan oposisi

3. koordinasi pelbagai kepribadian yg berbeda

4. perubahan dr lembaga2 kemasy sesuai keadaan yg baru.

5. perubahan2 kedudukan

6. membuka jalan ke arah asimilasi.

Asimilasi:
Merupakan suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan yg ditandai dengan adanya usaha2 mengurangi perbedaan2 yg terdpt antara individu atau kelompok dan juga meliputi usaha2 utk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses2 mental dgn memperhatikan kepentingan2 dan tujuan2 bersama.
Faktor2 yg mempermudah asimilasi:

1) toleransi; 2)kesempatan2 dlm bidang ekonomi yg seimbang; 3) suatu sikap menghargai org asing dan kebudayaannya; 4) sikap terbuka dr golongan yg berkuasa dlm masy; 5) persamaan dlm unsur2 kebudayaan; 6)perwakilan campuran (amalgamation); 7) adanya musuh bersama dr luar.

Faktor penghambat asimilasi:

1) kehidupan suatu golongan tertentu dlm masy terisolasi; 2) kurangnya pengetahuan mengenai kebud yg dihadapi; 3) perasaan takut thd kebud yg dihadapi; 4) perasaan kebud klp tertentu lebih superior; 5) perbedaan warna kulit dan ciri2 fisik; 6) in-group feeling yg kuat; 7) minoritas mengalami gangguan klpk yg berkuasa; 8) perbedaan kepentingan dan pertent pribadi.

Persaingan:
Adl suatu proses sosial dimana individu dan klpk yg bersaing mencari keuntungan melalui bidang2 kehidupanyg pd suatu masa mjd pusat perhatian umum dgn menarik perhatian atau mempertajam prasangka yg telah ada tanpa mempergunakan kekerasan atau ancaman.
2 tipe umum: persaingan bersifat pribadi dan tidak pribadi.

Bentuk2 persaingan: 

1. Persaingan ekonomi.

2. Persaingan kebudayaan.

3. Persaingan utk mencapai suatu kedudukan dan peranan tertentu dlm masyarakat.

4. Persaingan karena perbedaan ras.

Fungsi Persaingan:
1. Utk menyalurkan keinginan2 yg bersifat kompetitif.

2. Sbg jalan dimanakeinginan, kepentingan serta nilai-nilai yg pd suatu masa mjd pusat perhatian tersalurkan dgn sebaik2nya.

3. Sbg alat utk mengadakan seleksi atas dasar seks dan seleksi sosial.

4. Sbg alat utk menyaring warga golongan2 karya utk mengadakan pembagian kerja.

Hasil Persaingan:

1. Perubahan kepribadian sso

2. Kemajuan

3. solidaritas kelompok.

4. disorganisasi.

Tipe2 Persaingan:
1. Persaingan Ekonomi
2. Persaingan Kebudayaan

3. Persaingan kedudukan dan peranan

4. Persaingan ras

Kontravensi
Kontravensi pd hakikatnya mrpk suatu btk proses sosial yg berada ant persaingan dan pertentangan. Ditandai Oleh gejala2 adanya ketidakpuasan thd diri sso atau thd suatu rencana.
Kontravensi mencakup 5 subproses:

1.proses umum(keengganan, perlawanan, menghalangi protes, gangguan kekerasan, kacaukan rencana pihak lain).

2. bentuk yg sederhana (menyangkal pernyataan org lain di muka umum, spt memaki, fitnah).

3. bentuk yg intensif (penghasutan, menyebarluaskan desas desus, mengecewakan pihak lain dst).

4. yg bersifat rahasia (mengumumkan rahasia pihak lain, perbuatan khianat dst)

5. yg bersifat taktis (mengejutkan lawan, ganggu/bingungkan pihak lawan, dlm kampanye)

Tipe Kontravensi
Menurut Leopold von Wise dan Becker, ada 3 tipe umum:
1. Kontravensi generasi masyarakat, spt pola hub orang tua-anak yg umumnya bersifat asosiatif setelah dewasa dgn perubahan dlm masy bersikap ragu2 kpd ortu bahkan pertentangan.

2. Kontravensi yg menyangkut seks, menyangkut hub suami-isteri dlm keluarga. Kecend kedudukan dan peranan suami-isteri sejajar baik dlm keluarga maupun masy.

3. Kontravensi parlementer, berkaitan dgn hub golongan minoritas dgn mayoritasdlm masy, baik yg menyangkut hub mrk dlm lembaga legislatif, keagamaan, pendidikan dst.

Selain itu, ada tipe2 kontravensi yg sebenarnya terletak antara kontravensi dan pertentangan. yg umumnya tdk menggunakan kekerasan. Tipe2 itu: kontravensi antar masy; antagonisme keagamaan; intelektual.

Pertentangan:
Adl suatu proses sosial dimana individu atau klpk berusaha memenuhi tujuannya dgn jalan menantang pihak lawan dgn ancaman atau kekerasan.
Sebab2nya:

1. perbedaan individu2.

2. perbedaan kebudayaan,

3. perbedaan kepentingan,

4. perubahan sosial.

Bentuk khusus:
1.pribadi, 2. rasial, 3. kelas sosial, 4. politik, 5. internasional.

Akibatnya: tambahnya solidaritas ‘in-group’, atau sebaliknya; perubahan kepribadian, akomodasi, dominasi dan takluknya pihak tertentu.

Masy biasanya mempunyai sarana utk menyalurkan benih2 permusuhan, alat2 itu disebut safety-valve institutions.

Teori interaksi simbolik adalah teori yang dibangun sebagai respon terhadap teori-teori psikologi aliran behaviorisme, behaviorisme, etnologi, serta struktural-fungsionalis. Teori ini sejatinya dikembangkan dalam bidang psikologi sosial dan sosiologi dan memiliki seperangkat premis tentang bagaimana seorang diri individu (self) dan masyarakat (society) didefinisikan melalui interaksi dengan orang lain dimana komunikasi dan partisipasi memegang peranan yang sangat penting.

Dalam tradisi pendekatan dalam penelitian ilmu komunikasi, teori interaksi simbolik berakar pada semiotika (Baca : Semiotika Komunikasi) dan fenomenologi (Baca : Teori Fenomenologi). Sehingga dapat dikatakan bahwa interaksionisme simbolik merupakan sebuah teori yang paling berpengaruh dalam sejarah bidang studi komunikasi.

Sebagaimana yang telah kita pahami bersama bahwa komunikasi adalah proses pembentukan makna melalui pesan, baik pesan verbal maupun pesan nonverbal yang berupa simbol-simbol, tanda-tanda, dan perilaku. Makna sebagai pemahaman pesan yang diberikan oleh orang lain tidak dapat terjadi kecuali kedua belah pihak atau para partisipan komunikasi dapat memperoleh makna yang sama bagi setiap kata, frasa, atau kode verbal yang ada.

Dari ulasan singkat di atas, terlihat bahwa sebagai suatu proses pembentukan makna, komunikasi memiliki beberapa prinsip-prinsip komunikasi diantaranya adalah bahwa komunikasi diawali dengan diri (the self) dan komunikasi selalu melibatkan orang lain misalnya masyarakat (society) dalam konteks luas. Hal inilah yang coba dijelaskan oleh George Herbert Mead yang dikenal sebagai penggagas utama teori interaksi simbolik. Dengan demikian, teori interaksi simbolik merupakan teori yang menekankan pada peran komunikasi dalam membentuk dan mengelola hubungan interpersonal dan kelompok sosial. Untuk memahami teori interaksi simbolik lebih lanjut, kita simak ulasan singkatnya berikut ini.

Sejarah
Teori interaksi simbolik bermula dari interaksionisme simbolik yang digagas oleh George Herbert Meadyakni sebuah perspektif sosiologi yang dikembangkan pada kisaran pertengahan abad 20 dan berlanjut menjadi beberapa pendekatan teoritis yaitu aliran Chicago yang diprakarsai oleh Herbert Blumer, aliran Iowa yang diprakarsai oleh Manford Kuhn, dan aliran Indiana yang diprakarsai oleh Sheldon Stryker.

Ketiga pendekatan teoritis tersebut mempengaruhi berbagai bidang disiplin ilmu salah satunya ilmu komunikasi. Teori interaksi simbolik dapat diterima dalam bidang ilmu komunikasi karena menempatkan komunikasi pada baris terdepan dalam studi eksistensi manusia sebagai makhluk sosial.

Interaksionisme simbolik sebagai perspektif sosiologi dapat kita runut asal muasalnya saat idealisme Jerman atau pre-Sokratik, dan mulai berkembang pada akhir abad 19 dan awal abad 20 yang ditandai dengan berbagai tulisan dari beberapa tokoh seperti Charles S. Peirce, William James, dan John Dewey. Interaksionisme simbolik lahir ketika diaplikasikan ke dalam studi kehidupan sosial oleh para ahli sosiologi seperti Charles H. Cooley, W.I. Thomas, dan George Herbert Mead. Dari sekian banyak ahli sosiologi yang menerapkan interaksionisme simbolik, Mead-lah yang secara khusus melakukan sistematisasi terhadap perspektif interaksionime simbolik.

George Herbert Mead menjelaskan bahwa manusia termotivasi untuk bertindak berdasarkan pemaknaan yang mereka berikan kepada orang lain, benda, dan kejadian. Pemaknaan ini diciptakan melalui bahasa yang digunakan oleh manusia ketika berkomunikasi dengan pihak lain yakni dalam konteks komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal dan komunikasi intrapersonal atau self-talk atau dalam ranah pemikiran pribadi mereka. Bahasa sebagai alat komunikasi memungkinkan manusia mengembangkan sense of self dan untuk berinteraksi dengan pihak lain dalam suatu masyarakat.

Dikarenakan pemikiran Mead tidak pernah dapat dipublikasikan, Herbert Blumer kemudian mengumpulkan, menyunting, dan mempublikasikan pemikiran Mead ke dalam sebuah buku bertajuk Mind, Self, and Society (1937) sekaligus memberikan nama dan mengenalkan istilah teori interaksi simbolik.

Pengertian Interaksionisme Simbolik
Terdapat dua pengertian mengenai interaksionisme simbolik atau teori interaksi yang diutarakan oleh para ahli, yaitu :

· Herbert Blumer mendefinisikan interaksionisme simbolik atau teori interaksi simbolik sebagai sebuah proses interaksi dalam rangka membentuk arti atau makna bagi setiap individu.

· Scott Plunkett mendefinisikan interaksionisme simbolik sebagai cara kita belajar menginterpretasi serta memberikan arti atau makna terhadap dunia melalui interaksi kita dengan orang lain.

Baca : Analisa Framing
Tema Utama dalam Teori Interaksi Simbolik
Teori interaksi simbolik memiliki tiga konsep utama, yaitu :

Pentingnya makna bagi perilaku manusia
Teori interaksi simbolik mengasumsikan bahwa makna diciptakan melalui interaksi dan dimodifikasi melalui interpretasi. Teori ini juga mengasumsikan bahwa bagaimana manusia berinteraksi dengan manusia lainnya tergantung pada makna yang diberikan oleh oleh manusia lainnya. Komunikasi yang efektif tidak akan terjadi tanpa adanya makna yang dibagikan. Kita akan mudah berkomunikasi dengan mereka yang memiliki kesamaan bahasa dengan kita dibandingkan dengan jika kita berkomunikasi dengan mereka yang tidak memiliki kesamaan bahasa dengan kita.

Misalnya dalam konteks komunikasi antar budaya. Orang jawa menggunakan kata “jangan” untuk merujuk kata “sayur”. Namun jika orang Betawi ketika sedang makan ditawari sayur oleh orang jawa dengan menyebut “jangan” maka orang Betawi tersebut justru merasa tidak boleh mengambil sayur tersebut. Akibatnya komunikasi menjadi tidak efektif.

Pentingnya konsep diri
Teori interaksi simbolik mengasumsikan bahwa konsep diri dikembangkan melalui interaksi dengan orang lain dan memberikan motif dalam berperilaku. Menurut William D. Brooks,konsep diri merupakan persepsi tentang diri kita yang bersifat psikologi, sosial, dan fisik yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi dengan orang lain.

Memiliki konsep diri memaksa orang untuk membangun tindakan dan pikiran mereka secara positif dibandingkan hanya sekedar mengekspresikannya kepada orang lain. Tema ini mempertimbangkan pula validitas self-fulfilling prophecy atau kepercayaan bahwa orang akan berperilaku dengan cara tertentu untuk memenuhi harapan mereka sendiri.

Hubungan antara individu dan masyarakat
Teori ini juga mengasumsikan bahwa budaya dan proses sosial mempengaruhi manusia dan kelompok dan karenanya struktur sosial ditentukan melalui jenis-jenis interaksi sosial. Teori ini mempertimbangkan bagaimana norma masyarakat dan budaya menjadi perilaku individu.

Asumsi Dasar
Sebagaimana teori konstruksi sosial atau konstruksi realitas sosial, teori interaksi simbolik atau interaksionisme simbolik dibangun berdasarkan asumsi ontologi yang menyatakan bahwa realitas dibentuk secara sosial. Apa yang kita yakini benar didasarkan atas bagaimana kita dan orang lain berbicara tentang apa yang kita percaya untuk menjadi benar. Realitas selanjutnya didasarkan pada pengamatan, interpretasi, persepsi, dan konklusi yang dapat kita sepakati melalui pembicaraan.

Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa teori interaksi simbolik tidak seperti teori komunikasi lainnya yang mengasumsikan komunikasi secara sederhana sebagai sebuah pertukaran pesan atau transmisi pesan yang terjadi diantara dua individu sebagaimana digambarkan dalam berbagai model komunikasi yang telah kita kenal sebelumnya. Teori interaksi simbolik berpendapat bahwa diri (self) dan masyarakat (society) dibentuk, dikonsep ulang, dan diciptakan ulang dengan dan melalui proses komunikatif.

Adapun intisari dari asumsi dasar teori interaksi simbolik adalah sebagai berikut :

1) Manusia adalah hasil ciptaan yang unik karena memiliki kemampuan dalam menggunakan berbagai macam simbol.

2) Manusia memiliki karakterstik sebagai manusia melalui interaksi yang dilakukan dengan manusia lainnya.

3) Manusia adalah makhluk sadar yang memiliki self-reflective dan secara aktif membentuk perilaku mereka sendiri.

4) Manusia adalah makhluk tujuan yang bertindak di dalam dan terhadap suatu situasi tertentu.

5) Masyarakat manusia terdiri dari individu-individu yang terikat dalam interaksi simbolik.

6) Tindakan sosial hendaknya menjadi unit dasar bagi analisis psikologi sosial.

7) Untuk memahami tindakan sosial setiap individu, kita perlu menggunakan berbagai metode yang memungkinkan kita untuk melihat makna yang diberikan oleh mereka terhadap tindakan yang dilakukan.

Prinsip Utama dalam Teori Interaksi Simbolik
Menurut Herbert Blumer, teori interaksi simbolis menitikberatkan pada tiga prinsip utama komunikasi yaitu meaning, language, dan thought.
Meaning
Berdasarkan teori interaksi simbolis, meaning atau makna tidak inheren ke dalam obyek namun berkembang melalui proses interaksi sosial antar manusia karena itu makna berada dalam konteks hubungan baik keluarga maupun masyarakat. Makna dibentuk dan dimodifikasi melalui proses interpretatif yang dilakukan oleh manusia.

Language
Sebagai manusia, kita memiliki kemampuan untuk menamakan sesuatu. Bahasa merupakan sumber makna yang berkembang secara luas melalui interaksi sosial antara satu dengan yang lainnya dan bahasa disebut juga sebagai alat atau instrumen. Terkait dengan bahasa, Mead menyatakan bahwa dalam kehidupan sosial dan komunikasi antar manusia hanya mungkin dapat terjadi jika kita memahami dan menggunakan sebuah bahasa yang sama.

Thought
Thought atau pemikiran berimplikasi pada interpretasi yang kita berikan terhadap simbol. Dasar dari pemikiran adalah bahasa yaitu suatu proses mental mengkonversi makna, nama, dan simbol. Pemikiran termasuk imaginasi yang memiliki kekuatan untuk menyediakan gagasan walaupun tentang sesuatu yang tidak diketahui berdasarkan pengetahuan yang diketahui. Misalnya adalah berpikir.

2. Rangkuman
Sosiologi komunikasi massa sangat tertarik untuk melakukan analisis sosiologi menganai fenomena sis historis, fungsi, eksistensi dan dampak media massa sebagai lembaga sosial yang dinamis. Dalam konteks Indonesia misalnya, kita bisa memperkarakan banyak tayangan film dan sinektron bertema seks, kekerasan, dan dunia mistik yang diyakini tidak mencerahkan, tetapi justru menyesatkan masyarakat.
Fungsi hubungan yang dimiliki media itu sedemikian berpengaruh kepada masyarakat sehingga dijuluki “public making”ability of the mass media atau kemampuan membuat sesuatu menjadi umum dari media massa. Hal ini erat kaitannya dengan perilaku seseorang, baik yang positif konstruksif maupun yang destruktif, yang apabila diberitakan oleh media massa, maka segera seluruh masyarakat mengetahuinya.
Interaksionisme simbolik sebagai perspektif sosiologi dapat kita runut asal muasalnya saat idealisme Jerman atau pre-Sokratik, dan mulai berkembang pada akhir abad 19 dan awal abad 20 yang ditandai dengan berbagai tulisan dari beberapa tokoh seperti Charles S. Peirce, William James, dan John Dewey. Interaksionisme simbolik lahir ketika diaplikasikan ke dalam studi kehidupan sosial oleh para ahli sosiologi seperti Charles H. Cooley, W.I. Thomas, dan George Herbert Mead. Dari sekian banyak ahli sosiologi yang menerapkan interaksionisme simbolik, Mead-lah yang secara khusus melakukan sistematisasi terhadap perspektif interaksionime simbolik.

Tugas dan Latihan 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dari soal berikut!

1. Beberapa ciri interaksi sosial di masyarakat adalah:

          1) Kesetiakawanan/solidaritas sangat kuat
.
           2) kontrol sosial atas dasar tradisi cukup ketat

           3) hubungan kerja atas dasar perhitungan untung rugi

4) sikap toleransi terhadap perbedaan sosial cukup tinggi.

Ciri-ciri yang terdapat pada kehidupan masyarakat peguyuban adalah .....
a. 1 dan 2

b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 2 dan 4

e. 3 dan 4
Soal Uraian:
2. Jelaskanlah beberapa perspektif fungsional dalam komunikasi massa?

3. Apakah pengertian interaksio sosial? Jelaskan tentang interaksi simbolik?

4. Jelaskanlah model-model interaksi siombolik?

5. Jelaskan Prinsip Utama dalam Teori Interaksi Simbolik
[image: image1.png]


[image: image2][image: image3][image: image4][image: image5][image: image6][image: image7][image: image8][image: image9][image: image10][image: image11][image: image12][image: image13][image: image14][image: image15][image: image16][image: image17][image: image18][image: image19][image: image20][image: image21][image: image22][image: image23][image: image24][image: image25][image: image26][image: image27][image: image28][image: image29][image: image30][image: image31][image: image32][image: image33][image: image34][image: image35][image: image36][image: image37][image: image38][image: image39][image: image40]
PAGE  
18

